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This classroom action research aims to improve student learning outcomes by applying the 
Problem Based Learning (PBL) method in class V SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus 
through media images in the subject of Science Theme 2 (KD. 3.2) "Clean Air for Health" 
with material subject "How the Body Manages Clean Air". The procedures applied in each 
cycle include the following stages: a). Planning, b). Implementation, c). Observation, d). 
Reflection. In this study there were 11 students who were divided into 4 groups. The research 
method used is a descriptive method in the form of direct observation research. Data collection 
techniques used are observations and documents with data collection tools, observation sheets 
and student test answers. The improvement starts with the pre-cycle with the classical approach 
by reaching a percentage of 55.3% then the first cycle to the second cycle with the results of the 
increase in students reaching a good category in the first cycle which is 75% and the second cycle 
of 86.5% which is a good category . Based on the results of the class actions that have been 
carried out, it can be concluded that the application of the Problem Based Learning (PBL) 
method through image media in the Science subject Theme 2 (KD. 3.2) "Clean Air for 
Health" with the subject matter "Class V SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus can improve 
student learning outcomes. 
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Abstrak : Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) pada kelas V SDN 05 
Ngembalrejo Bae Kudus melalui media gambar pada mata pelajaran IPA Tema 2 ( KD. 3.2) 
“Udara Bersih Bagi Kesehatan” dengan materi pokok “Bagaiman Tubuh Mengelola Udara 
Bersih”. Prosedur yang di terapkan di setiap siklusnya adalah meliputi tahapan-tahapan, yaitu 
diantaranya : a). Perencanaan, b). Pelaksanaan, c). Pengamatan, d). Refleksi. Penelitian ini 
terdapat 11 siswa yang dibagi menjadi 4 kelompok. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian observasi langsung. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi dan dokumen dengan alat pengumpul data lembar observasi 
dan hasil jawaban tes siswa. Peningkatan di mulai dengan pra siklus dengan pendekatan 
klasikal dengan mencapai presentase 55,3% selanjutnya siklus I ke siklus II dengan hasil 
peningkatan peserta didik mencapai kategori baik pada siklus I yaitu sebesar 75% dan siklus ke 
II sebesar 86,5% yang merupakan kategori baik. Berdasarkan hasil tindakan kelas yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Problem Based learning (PBL) melalui 
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media gambar pada mat pelajaran IPA Tema 2 ( KD. 3.2) “Udara Bersih Bagi Kesehatan” 
dengan materi pokok “ kelas V SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 





Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka 
sekolah sebagai komponen utama pendidikan perlu mengelola pembelajaran sesuai 
dengan prinsip-prinsip Kegiatan Belajar Mengajar antara lain: (1) kegiatan belajar 
berpusat pada peserta didik, (2) belajar melalui tindakan, (3) belajar mandiri dan 
kelompok. Siswa memiliki kesulitan belajar dalam memahami konsep akademik 
sebagaimana yang telah diajarkan kepada mereka, yaitu menggunakan sesuatu yang 
abstrak. Karena mereka membutuhkan konsep-konsep yang berhubungan dengan 
masyarakat pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengamatan, guru belum bisa menyampaikan materi secara 
kongkrit dengan apa yang disampaikannya sehingga siswa hanya bisa mendengarkan, 
mencatat yang sebenarnya siswa tidak mengerti apa yang diajarkan oleh guru. Guru 
hanya membacakan atau memberikan bahan ajar yang ada dalam buku tanpa 
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menyebabkan pembelajaran kurang 
menarik. Guru juga tidak melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa hanya mendapatkan pengetahuan dari gurunya saja 
sehingga kurangnya pengetahuan yang luas. Dampaknya siswa masih banyak yang 
tidak serius dalam mengerjakan tugas dan mereka menjaditidak bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan. Hal ini dapat menyebabkan siswa menjadi kurang aktif 
selama proses pembelajaran.Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta didik, 
lingkungan, metode/teknik serta media pembelajaran. 
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Proses pembelajaran di atas berdampak terhadap hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPA yang membuat hasil belajar peserta didik  belum dapat tercapai 
secara maksimal sesuai dengan Kriteriabesar, terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)refleksi. 
 Data penelitian berupa hasil pengamatan, diskusi, dan dokumentasi dari 
pembelajaran IPA dengan Strategi Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Ngembalrejo Bae Kudus. Sumber data penelitian adalah 
proses pembelajaran IPA dengan Strategi Problem Based Learning (PBL) di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Ngembalrejo Bae Kudus yang meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, kegiatan eveluasi, perilaku guru dan siswa 
sewaktu proses pembelajaran. Data diperoleh dari subjek yang terteliti yakni guru dan 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Ngembalrejo Bae Kudus. Teknik pengumpulan 
data dilakukan secara observasi dan tes. Instrument penelitiandikumpulkan 
berdasarkan observasi terhadap RPP, pelaksanaan tindakan pembelajaran, dan tes hasil 
belajar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar, juga untuk 
mendeskrepsikan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar serta memeningkatan hasil belajar siswa melalui media 
gambar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Ngembalrejo Bae Kudus. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjelaskan terjadinya sebab atau akibat 
dari sebuah perlakuan yang di berikan dan menjelaskan tentang seluruh proses 
pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perilaku tersebut. Jadi, dapat di 
simpulkan bahwa penelitian Tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang 
menjelaskan sebuah proses atau hasil, yang melakukan tindakan PTK di kelas untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, untuk melakukan pembelajaran yang lebih 
efektif, kreatif, inovatif dan efisen. Penelitian ini yaitu menggunakan alur penelitian 
model Kemmis dan Mc Tanggart, meliputi empat tahap yang di lalui yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Arikunto, dkk , 2009). 
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a. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang di gunakan yaitu berupa hasil pengamatan dan 
diskusi dari pembelajaran IPA kelas V melalui media gambar dengan 
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL), yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Teknik yang di 
gunakan untuk pengumpulan itu di laksanakan dengan menggunakan 
data secara tes. Dan instrument yang di kumpulkan itu berdasarkan 
observasi dengan penduan sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), pelaksanaan tindakan pembelajaran dan sebuah tes dari hasil 
belajar siswa. 
 
b. Teknik Analisis Data 
 Penelitian Tindakan kelas pada kali ini menggunakan analisis 
data kualitatif dan kuantitatif pada pelajaran IPA tema udara bersih 
pada kesehatan siswa kelas V SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus.  
Tabel 1. Kriteria Kemampuan Hasil Belajar Peserta Didik 
Keberhasilan Tindakan Kriteria 
95 – 100 Sangat Baik 
80 – 95 Baik 
65 – 80 Cukup 
0 – 65 Kurang 
 
 Berdasarkan tabel di atas, cara mencari presentase PK (Penilaian 
Tindakan) yaitu keberhasilan tindakan yaitu sebagai berikut :  
 x 100 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian Mini Research yang di lakukan 
dengan mengunjungi sekolah pada jenjang MI/SD. Untuk mengamati dan 
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berkolaborasi dengan pendidik (guru) terkait meningkatkan suatu aspek pendidikan 
(Munandar, 2014). Penelitian kali ini merupakan penelitian dengan menerapkan 
metode problem based learning (PBL) melalui media gambar pada pelajaran IPA kelas V 
SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus. Penelitian ini menggunakan penerapan dengan 2 
siklus, pengambilan evaluasi di lakukan pada semester I di Sekolah Dasar (SD). 
Menggunakan pelajaran IPA pada Tema 2 ( KD. 3.2) “ udara bersih bagi kesehatan 
dengan materi pokok Bagaiman Tubuh Mengelola Udara Bersih ”, dengan 
menggunakan alokasi waktu 1 x pertemuan ( 1 JP x 35 menit), jumlah siswa kelas V di 
SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus yaitu 11 siswa terdiri dari 3 perempuan dan 8 laki-
laki. Penelitian kali ini menggunakan media gambar pada pelajaran IPA dengan tujuan 
untuk peningkatan hasil belajar peserta didik. Kemampuan peserta didik itu hanya 
mencapai 70%. Setelah dilakukannya siklus yang pertama dengan presentase guru 45% 
dan sisiwa 55%, yang artinya guru hanya memberikan stimulus di awal serta sebagai 
fasilitator dan guru membantu siswa yang masih merasa kesulitan dalam mengerjakan. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik mengalami sebuah peningkatan tetapi masih 
kurang maksimal. Pada siklus ke II menunjukan bahwa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media gambar mulai meningkat karena sisiwa menjadi fokus dan mudah 
untuk di fahami dengan total rata-rata 86,5% yang termasuk sudah faham. Penelitian 
kali ini menggunakan metode problem based learning (PBL) melalui media gambar pada 
pelajaran IPA, yang di bagi menjadi 4 kelompok kecil dan penelitian di lakukan dengan 
keaktivan perkelompok siswa.  
a. Deskripsi Data Kondisi Awal 
 Data kondisi awal pemahaman siswa dalam pelajaran IPA pada Tema 2  
Subtema 1 “ udara bersih bagi kesehatan dengan materi pokok Bagaiman 
Tubuh Mengelola Udara Bersih ” kelas V di SDN Ngembalrejo Bae Kudus, di 
awal li sengan salam pembuka, berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua 
kelas, dan di lanjutkan dengan mengabsensi siswa. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran IPA yang akan di ajarkan. Dalam proses penyampaian materi 
tampak beberapa siswa yang kurang fokus dan berbicara dengan teman di 
sebelahnya. Dalam kegiatan diskusi juga masih ada beberapa siswa yang masih 
kurang faham mengenai materi IPA. Interaksi yang guru berikan kepada 
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peserta didik cukup maksimal, sudah mencapai 85% dengan kriteria siswa aktif 
dalam belajar, sehingga dapat dikatakan dengan peningkatan siswa dalam hasil 
belajar. Berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan prasiklus 
itu kurang, karena hanya mencapai 55,3%. Hal ini, karena siswa masih belum 
memahami tentang konsep pembelajaran IPA dengan baik dan masih ada 
beberapa siswa yang  kesulitan dalam memahami materi IPA. 
b. Deskripsi Data Hasil Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan 
Sebelum di lakukannya penelitian, yang harus di lakukan adalah menyusun 
perencanaan tindakan terlebih dahulu, yaitu : 
1. Memilih sekolah yang akan di jadikan tempat penelitian. 
2. Memilih kelas yang akan di jadikan tempat penelitiian, yaitu kelas V 
SDN Ngembalrejo. 
3. Menyusun rancangan pembelajaran (RPP), instrumen penilaian 
untuk mengumpulkan data, yang terkait dengan silabus dab RPP 
dan materi pembelajaran serta lembar kerja siswa. 
4. Menyusun dan menyiapkan instrumen wawancara untuk guru dan 
untuk beberapa siswa. 
2) Pelaksanaan Tindakan  
Dalam sebuah penelitian tindakan yang telah di rencanakan melalui sebuah 
proses pembelajaran secara bersiklus, diantaranya sebagai berikut : 
a) Pertemuan I 
1. Guru menyampaikan materi terkait dengan pembelajaran 
tentang materi IPA pada Tema 2, subtema 1 “ udara bersih 
bagi kesehatan dengan materi pokok Bagaiman Tubuh 
Mengelola Udara Bersih ”. 
2. Siswa di bagi menjadi 4 kelompok. 
3. Guru memberikan pertanyaan dan stimulus untuk 
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi. 
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4. Guru meminta perwakilan dari kelompok maju kedepan 
untuk mengambil sebuah gambar yang akan di diskusikan di 
dalam kelompoknya masing-masing. 
5. Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
6. Setelah waktu untuk berdiskusi selesai, guru menyuruh 
masing-masing kelompok maju kedepan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. 
7. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
sudah di laksanakan. 
b) Pertemuan II 
1. Guru menyampaikan materi terkait tentang pembelajaran 
IPA pada Tema 2, Subtema 1 “ udara bersih bagi kesehatan 
dengan materi pokok Bagaiman Tubuh Mengelola Udara 
Bersih ”. 
2. Siswa di bagi menjadi 4 kelompok dengan kelompok yang 
berbeda-beda. 
3. Guru memberikan pertanyaan dan stimulus untuk 
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi. 
4. Guru meminta perwakilan dari kelompok maju kedepan 
untuk mengambil sebuah gambar yang akan di diskusikan di 
dalam kelompoknya masing-masing. 
5. Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
6. Setelah waktu untuk berdiskusi selesai, guru menyuruh 
masing-masing kelompok maju kedepan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. 
7. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
sudah di laksanakan. 
 
3) Pengamatan/Observasi 
Pelaksanaan kegiatan observasi, sesuai dengan pengamatan 
dilapangan, berdasarkan hasil observasi menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada pembelajaran siklus I 
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kemampuan siswa mencapai 75% dalam meningkatkan pemahaman 
dan keaktifan siswa. Hasil belajar siswa dapat di lihat dari hasil evaluasi 
yang telah di lakukan pada akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil 
belajar di peroleh sebuah gambaran dari 11 siswa hanya 7 siswa yang 
mampu memenuhi standar ketuntasan belajar. Dan yang 4 siswa masih 
mengalami sebuah kendala dalam berfikir dan mengerjakan tugas.  
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil belajar siswa menunjukan bahwasannya 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai 75% 
dengan kriteria siswa aktif belajar. Pemberian soal yang dapat 
mengarah menuju sebuah pengetahuan kepada daya berpikir siswa 
melalui sudut pandang yang berbeda-beda. Dari hasil belajar siswa 
dapat di sebutkan dari beberapa aspek, yaitu : 
1. Aspek Kognitif : keberhasilan siswa dapat dilihat 
selama pembelajaran berlangsung dengan presentase 
81% dengan kategori baik (B). 
2. Aspek Afektif : keberhasilan siswa dapat dilihat dari 
pertemuan ini 86% dengan kategori baik (B). 
3. Aspek Psikomotor : keberhasilan siswa dapat dilihat 
adalah 85% dengan kategori baik (B). 
c. Deskripsi Data Hasil Siklus II  
1) Perencanaan Tindakan  
1. Menyusun Materi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 
dan mengidentifikasi pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan. 
2. Melaksanakan Observasi dan Pengamatan dengan membagi kedalam 
beberapa kelompok kecil yaitu berjumlah 2-3 orang yang bertujuan 
mengasah kekompakan dan kreativitas  siswa.  
3. Mengamati, merangkai kata/ kalimat serta mempresentasikan hasil 
diskusi pengamatan dari gambar yang sudah di tentukan. 
4. Melaksanakan evaluasi belajar dengan tanya jawab ke siswa untuk 
mengetahui kemampuan pengetahuan siswa. 
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5. Melakukan analisis dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan 
dan hasil tes belajar siswa sehingga diperoleh informasi tentang hasil 
penelitian yang telah dicapai.  
2)  Pelaksanaan Tindakan  
Dalam penelitian ini tindakan yang telah di rencanakan dilaksanakan 
melalui proses pembelajaran secara bersiklus dimana tiap siklusnya dapat 
diuraikan sebagai berikut :  
a) Pertemuan I  
1. Guru menyampaikan materi terkait dengan pembelajaran tentang 
Ilmu Pengetahuan Alam pada materi “ udara bersih bagi kesehatan 
dengan materi pokok Bagaiman Tubuh Mengelola Udara Bersih ”. 
2. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok kecil.  
3. Guru memberikan pertanyaan dan stimulus untuk mengetahui 
seberapa pemahaman materi oleh siswa.  
4. Guru meminta perwakilan dari kelompok maju kedepan untuk 
mengambil sebuah gambar ilustrasi yang nantinya di diskusikan 
kepada teman sekelompoknya.  
5. Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
6. Setelah waktu selesai, guru mempersilahkan masing-masing 
kelompok maju kedepan untuk membacakan hasil penulisan.  
7. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
terlaksana. 
b) Pertemuan II 
1. Guru menyampaikan materi terkait dengan pembelajaran tentang 
Ilmu Pengetahuan Alam. 
2. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok kecil dengan anggota yang 
berbeda. 
3. Guru memberikan pertanyaan dan stimulus untuk mengetahui 
seberapa siswa memahami materi tersebut. 
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4. Guru meminta perwakilan dari kelompok maju kedepan untuk 
mengambil sebuah gambar ilustrasi yang nantinya di diskusikan 
kepada teman sekelompoknya. 
5. Guru memberikan waktu untuk berdiskusi.  
6. Setelah waktu selesai, guru mempersilahkan masing-masing 
kelompok maju kedepan untuk membacakan hasil penulisan. 
7. Guru sebelum menutup pembelajaran, memberikan sebuah 
pertanyaan terkait materi tersebut sebagai pemahaman akhir.  
8. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
terlaksana.  
3) Pengamatan dan Observasi 
 Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan pada siklus II, dengan perolehan presentase aspek Kognitif 
dan Psikomotorik mencapai 87,50% dalam kriteria kreatif. Peserta didik 
mulai bisa menghubungkan dengan pengalaman pribadi mereka dan 
mampu merangkai serta menyusun kalimat dari sebuah gambar yang sudah 
di sajikan dari masing-masing kelompok. Hasil belajar siswa bisa dilihat dari 
hasil evaluasi yang dilakukan pada akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil 
belajar dapat diperoleh dari 11 siswa mampu mencapai standar ketuntasan 
belajar. 2 orang siswa belum mampu mencapai ketuntasan belajar. 
Persentase rata-rata 86,5%. Hasil rekap kemampuan berpikir kreatif aspek 
Kognitif dan Psikomotorik siklus II dapat dilihat Tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 2. Hasil Rekap Peningkatan Kemampuan Hasil Belajar 
Siswa Siklus II 
Siklus II 
Komponen Aspek Kognitif dan 
Psikomotorik Mata 
Pelajaran IPA 
Skor Rata-rata 20, 5 
Persentase 86, 5% 
Kriteria Kreatif 
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4).  Refleksi 
 Metode Problem Based Learning (PBL) melalui media gambar merupakan 
suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan suatu 
permasalahan. Berdasarkan metode dan media yang sudah di dapat, metode 
Problem Based Learning (PBL) melalui media gambar, ini berpengaruh positif 
terhadap hasil dan aktifitas belajar peserta didik. Penggunaan metode yang 
berbasiskan penyelesaiaan masalah dalam pembelajaran, dalam penelitian 
kali ini (Wati, Nanik Istika, 2015) dapat membantu siswa dalam memahami 
materi yang di ajarkan, selain itu peserta didik juga bisa meng-upgrade 
pengetahuan serta kompetensinya dalam pembelajaran. Sesuai dengan 
pendapat (Sekar, 2015)  
 Dapat dianalisis bahwasanya kemampuan berpikir kreatif siswa siklus 
II pada kriteria Kreatif, dimana hasil ini meningkat sebesar 20, 7% dari 
siklus II. Perkembangan kemampuan berpikir siswa sangat terlihat, karena 
sesuai data yang didapat peserta didik mulai bisa menyesuaikan 
pembelajaran menggunakan media gambar serta metode Problem Based 
Learning (PBL) yang diterapkan. 
Persentase rata-rata 86,5%. Dari hasil belajar yang diperoleh dapat di 
uraikan :  
1.  Aspek Kognitif, keberhasilan siswa dari Aspek Kognitif selama 
proses pembelajaran dengan persentase rata-rata 86,5% dengan 
kategori Baik (B). 
2.  Aspek Afektif, keberhasilan siswa dari Aspek Afektif pada 
pertemuan ini dengan persentase rata-rata 87,7% dengan kategori 
Baik (B). 
3.  Aspek Psikomotor, keberhasilan siswa dari Aspek Psikomotor 
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KESIMPULAN 
Dari paparan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kesimpulannya, yaitu : 
Perencanaan pembelajaran IPA di kelas V SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus dengan 
menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) melalui media gambar di lakukan 
melalui paduan RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di susun dengan 
menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). Dan berdasarkan dari hasil yang di 
dapat, hasil penerapan metode pembelajaran yang di hasilkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa SDN 05 Ngembalrejo Bae Kudus. Pada siklus I peningkatan hasil 
belajar siswa hanya mencapai 75%. Peningkatan kemampuan belajar siswa yang mulai 
meningkat pada siklus ke II dengan presentase rata-rata 86,5%. Metode Problem Based 
Learning (PBL) dapat di terapkan sebagai variasi pembelajaran yang inovatif. Pemberian 
pelatihan dapat melatih siswa untuk berpikir lebih luas dan berkembang sesuai minat 
dan pengetahuan peserta didik. 
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